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Infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang penting,
Khususnya di negara berkembang salah satunya di Indonesia. Infeksi ini dapat
disebabkan oleh beberapa mikroorganisme. Salah satu obat yang digunakan untuk
masalah ini yaitu antibiotik. Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi
dapat menimbulkan berbagai permasalahan dan juga merupakan ancaman global
bagi kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap antibiotik. Pengetahuan adalah
faktor yang mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan kesehatan,
termasuk perilaku penggunaan antibiotika. tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan antibiotik pada pasien
rawat jalan di Puskesmas Bojong, Purwakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan rancangan penelitian cross sectional yang bersifat
deskriptif. Berdasarkan hasil dari 96 responden 40 (41,7%) responden memiliki
pengetahuan baik tentang tingkat pengetahuan antibiotik, 39 (40,6%) memiliki
pengetahuan cukup, dan 17 (17,7%) responden memiliki pengetahuan kurang.
Sedangkan dari 96 sampel penelitian, 60 (62,5%) responden memiliki perilaku
yang baik dalam penggunaan antibiotik, 25 (26,0%) responden memiliki perilaku
yang cukup, dan 11 (11,5%) responden memiliki perilaku yang kurang.
Berdasarkan hasil uji Spearman’s rho adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap perilaku penggunaan antibiotik pada pasien rawat jalan di

Puskesmas Bojong, Purwakarta.
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Infection is an important public health problem, especially in developing
countries, one of which is Indonesia. This infection can be caused by several
microorganisms. One of the drugs used for this problem is antibiotics. The
relatively high intensity of use of antibiotics can cause various problems and is
also a global threat to health, especially bacterial resistance to antibiotics.
Knowledge is a factor influencing health-related behavior, including the behavior
of using antibiotics. The purpose of this situdy was to determine the relationship
between the level of knowledge and the behavior of using antibiotics in
outpatients at the Bojong Health Center, Purwakarta. This research is an
observational situdy with a descriptive cross-sectional research design. Based on
the results of 96 respondents, 40 (41.7%) respondents had good knowledge about
the level of knowledge of antibiotics, 39 (40.6%) had sufficient knowledge, and
17 (17.7%) respondents had insufficient knowledge. Meanwhile, from 96 research
samples, 60 (62.5%) respondents had good behavior in using antibiotics, 25
(26.0%) respondents had sufficient behavior, and 11 (11.5%) respondents had
poor behavior. Based on the results of the Spearman’s rho test, there is a
relationship between the level of knowledge and the behavior of using antibiotics

in outpatients at the Bojong Health Center, Purwakarta.
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